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Salah satu produk olahan agroindustri yang mengolah pare menjadi keripik adalah
Agroindustri Keripik Pare. Pare menjadi salah satu komoditas pertanian yang
dibudidayakan di Indonesia. Agroindustri Keripik Pare memiliki tujuan untuk
mengetahui proses pengolahan pare menjadi keripik pare, mengetahui besarnya
biaya, penerimaan, dan pendapatan usaha dari keripik pare, serta untuk mengetahui
kelayakan usaha dari agroindustri pare ini. Agroindustri Keripik Pare perlu
menghitung secara cermat tentang perincian biaya yang akan dikeluarkan serta
pendapatan yang diperoleh dari hasil produksinya. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis proses pengolahan pare menjadi keripik pare dan besarnya biaya,
penerimaan, pendapatan pengolahan pare menjadi keripik pare dan kelayakan
finansial pengolahan keripik pare. Metode penelitian menggunakan studi kasus
pada UMKM Dapur Bu Tati di Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif biaya, penerimaan dan pendapatan pengolahan keripik pare dan
analisis R/C. Pengolahan keripik pare terdiri 8 tahapan yaitu persiapan bahan baku,
pengirisan, perendaman, pencampuran, penggorengan, penirisan, pendinginan, dan
pengemasan. Hasil penelitian menunjukkan biaya usaha keripik pare pada
agroindustri "Dapur Bu Tati" untuk satu kali periode produksi total biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp. 604.203,68. penerimaan yang diperoleh sebesar Rp.
1.500.000, dan pendapatan yang dihasilkan dari usaha keripik pare sebesar Rp.
895.796,32. Usaha keripik pare pada Agroindustri "Dapur Bu Tati" menunjukkan
keuntungan dan dinilai layak untuk dijalankan, dengan R/C sebesar 2,48.
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One of the agro-industrial processed products that utilizes bitter melon (pare) as
its raw material is the Bitter Melon Chips Agroindustry. Bitter melon is one of the
agricultural commodities cultivated in Indonesia. The “Dapur Bu Tati” Bitter
Melon Chips Agroindustry aims to increase its business profits; however, given the
current conditions, the producers need to re-evaluate their business, particularly
from a financial perspective. The “Dapur Bu Tati” Bitter Melon Chips
Agroindustry needs to carefully calculate the detailed costs incurred and the
revenues obtained from its production activities.This study was conducted to
analyze the total costs, revenues, income, and business feasibility of processing
bitter melon into bitter melon chips. The research method employed a case study
approach on the MSME (Micro, Small, and Medium Enterprise) “Dapur Bu Tati”
located in Tasikmalaya City. The analysis included production cost analysis,
revenue and income analysis, and the R/C ratio analysis. The results showed that
the monthly production cost of the “Dapur Bu Tati” agroindustry amounted to Rp
604.203,68, with total revenue of Rp 1,500,000 and income of Rp 895.796,32. The
bitter melon chips business at the “Dapur Bu Tati” agroindustry generated profit
and was considered feasible to operate, with an R/C ratio of 2.48.
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